
Jurnal Pharmacia Mandala Waluya – 4(6), 2025; Hal 461-473 

461 
 

 

 

Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Sambang Darah (Excoecaria 
cochinchinensis. Lour) TerhadaP Propionibacterium acnes dan Malassezia Furfur 

 

Nur Ainun Sa’adia*, Rismayanti Fauziah, Dian Rahmaniar Trisnaputri 
 

Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Mandala Waluya 
 

ABSTRAK 
Tanaman sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) dipercayai oleh masyarakat mempunyai khasiat sebagai salah 
satu tanaman alam yang dapat dijadikan pengobatan berbagai penyakit. Tanaman ini dari keluarga Euphorbiaceae 
mempunyai aktivitas antimikroba, juga mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) terhadap Propionibacterium 
acnes dan Malassezia furfur dan berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol daun sambang darah (Excoecaria 
cochinchinensis. Lour) yang dapat menghambat Propionibacterium acnes dan Malassezia furfur.  Penelitian ini 
eksperimental berskala laboratorium, simplisia daun sambang darah sebanyak 1000 g diekstraksi dengan metode 
maserasi digunakan pelarut etanol 96%, ekstrak etanol daun sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) dilakukan 
skrining fitokimia. Kemudian dilakukan uji aktivitas antimikroba pada konsentrasi 10%, 15% dan 20% menggunakan 
metode difusi sumuran untuk melihat diameter zona hambat. Analisis data dilakukan dengan metode one way Anova dan 
dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambang darah (Excoecaria 
cochinchinensis. Lour) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin, memiliki aktivitas antimikroba 
terhadap Propionibacterium acnes dan Malassezia furfur. Dan konsentrasi 20% merupakan konsentrasi yang paling efektif 
sebagai antimikroba terhadap Propionibacterium acnes dengan diameter zona hambat 10,8±0,51 dan Malassezia furfur 
dengan diameter zona hambat 5,2±0,72.  
 

Kata Kunci  : Daun sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour), Propionibacterium acnes, Malassezia furfur 
 

Antimicrobal Activy Test Of Ethanol Extract Of Sambang Darah Leaves (Excoecaria 
cochinchinensis. Lour) Against Propionibacterium acnes and Malasseziz furfur 

 
 

ABSTRACT 
Sambang darah plant (Excoecaria cochinchinensis. Lour) is believed by the community to have efficacy as one of the 
natural plants that can be used to treat various diseases. This plant, belonging to the Euphorbiaceae family, exhibits 
antimicrobial activity and contains alkaloids, flavonoids, saponins and tannins. This study aims to determine the activity 
of ethanol extract of sambang darah leaves (Excoecaria cochinchinensis. Lour) against Propionibacterium acnes and 
Malassezia furfur and to find the optimum concentration of the extract that can inhibit these microorganisms. This 
laboratory-scale experimental study involved extracting 1000 g of sambang darah leaf simplicia using the maceration 
method with 96% ethanol as the solvent. The ethanol extract was then subjected to phytochemical screening. 
Antimicrobial activity was tested at concentrations of 10%, 15% and 20% using the well diffusion methodto observe the 
diameter of the inhibition zone. Data analysis was performed using one-way ANOVA followed by LSD test. The results 
showed that the ethanol of sambang darah leaves contains alkaloids, flavonoids, tannins and saponins and exhibits 
antimicrobial activity against propionibacterium acnes and Malassezia furfur . a concerntration of 20% was found to be 
the most effective against Propionibacterium acnes with an inhibition zone diameter of 10,8±0,51 and against Malassezia 
furfur with an inhibition zona diameter of 5,2±0,72.  
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PENDAHULUAN   

Infeksi merupakan penyebab paling 

utama tingginya angka kesakitan (mordibity) 

dan angka kematian (mortality) terutama 

pada negara-negara berkembang seperti 

halnya Indonesia. Penyakit infeksi merupakan 

suatu penyakit yang disebabkan karena 

adanya mikroba pathogen (Darmadi, 2008). 

Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah 

bakteri dan jamur (Radji, 2011). Bakteri yang 

dapat menyebabkan terjadinya infeksi 

contohnya Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermis. Dan jamur yang dapat 

menyebabkan terjadinya infeksi contohnya 

Candida albicans, Malassezia furfur. 

Propinibacterium acnes adalah 

organisme yang pada umumnya memberi 

konstribusi terhadap terjadinya jerawat. 

Propinibacterium acnes termasuk bakteri 

yang tumbuh relatif lambat. Bakteri ini tipikal 

bakteri anaerob Gram positif yang toleran 

terhadap udara. Genom dari bakteri ini telah 

dirangkai dan sebuah penelitian 

menunjukkan. Bakteri yang hidup di kulit dan 

menyebabkan jerawat bisa menyebabkan 

infeksi di dalam tubuh, termasuk infeksi di 

dalam otak serta kanker.  

Kejadian itu bisa terjadi pasca operasi 

bedah Propionibacterium acnes biasanya 

hidup di folikel rambut, pori-pori tempat 

rambut keluar. Ketika pori-pori tersumbat, 

bakteri bisa menganda dan menyebabkan 

radang yang kemudian disebut jerawat tetapi 

radang serupa juga bisa terjadi di dalam 

jaringan. Bakteri bisa masuk ke dalam tubuh 

akibat operasi bedah. Ketika infeksi terjadi di 

dalam tubuh, Propionibacterium acnes juga 

dapat menyebabkan radang yang dapat 

berujung pada terjadinya kanker (Alex 

Pangestu, 2011).  

Malassezia furfur merupakan salah satu 

spesies jamur yang bersifat lipofilik dan 

bersifat dimorfik dimana jamur ini dapat 

memiliki dua bentuk yaitu yeast dan mold 

(Bramono dan Budimulja, 2015). Jamur ini 

banyak ditemukan pada permukaan kulit 

manusia sehingga dapat dikatakan bahwa 

jamur ini bersifat flora normal pada manusia 

(Rukayadi et al,. 2012). Malassezia furfur 

merupakan spesies tunggal penyebab panu 

(tinea versikolor), jamur yang menyerang 

sratum korneum epidermis kulit.  

Penyakit ini biasanya diderita oleh 

orang yang mulai aktif dan banyak 

berkeringat. Sekam jamur dapat dengan 

mudah menginfeksi kulit banyak orang yang 

kulitnya sealu terkontaminasi air secara 

kronis dan disertai dengan kurangnya 

kesadaran akan kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar. Pitiriasis adalah infeksi 

jamur superfisial yang ditandai dengan ruam 

macula, halus, bersisik pada kulit yang 

disertai dengan gatal (Hayati et al., 2014).  

Antimikroba adalah zat-zat kimia yang 

dihasilkan oleh fungi dan bakteri, zat 

tersebut memiliki khasiat atau 

kemampuan untuk 

mematikan/menghambat pertumbuhan 

kuman sedangkan toksisitas teerhadap 

manusia relativ kecil (Waluyo, 2004). 

Antimikroba juga merupakan suatu zat-zat 

kimia yang diperoleh/dibentuk dan 

dihasilkan mikroorganisme, zat tersebut 

mempunyai daya penghambat aktivitas 

mikroorganisme lain meskipun jumlah 

sedikit (Etjang, 2003). Daun sambang 

darah mengandung glikosida, flavonoid, 

saponin, tanin dan steroid/triterpenoid, 

ekstrak etanol daun sambaing darah 

memberikan diameter daya hambat yang 

efektif terhadap Candida albicans dan 
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Microsperum gypseum (Sihite dan 

Romauli, 2017). Daun sambang darah telah 

terbukti memiliki aktivitas antibakteri dan 

antijamur. Ekstrak methanol daun 

sambang darah juga mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli dengan daya 

hambat lemah, sedang dan kuat 

(Fatkhurrachman dkk, 2023).  

Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa polifenol dengan 15 atom karbon 

yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, 

yaitu dua cincin aromatic yang 

dihubungkan oleh 3 atom karbon yang 

dapat ataupun tidak dapat membentuk 

cincin ketiga. Flavonoid sering terdapat 

dalam semua tumbuhan hijau sehingga 

mudah ditemukan pada tiap ekstrak 

tumbuhan (Markham, 1988). Dan 

flavonoid juga pada tanaman memiliki 

aktivitas antiinflamasi, antialergi, 

antimikroba, antioksidan dan efektif untuk 

beberapa golongan jamur dan bakteri. 
 
 

METODE  PENELITIAN  

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan 

eksperimental berskala laboratorium yang 

bertujuan untuk mengetahui pengujian 

aktivitas antimikroba yang terkandung 

dalam ekstrak etanol daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

dan jamur Malassezia furfur. Pengujian 

menggunakan rancangan eksperimen 

sederhana (Post Tes Only With Control 

Group Design) terdiri dari 4 perlakuan, 2 

kontrol dengan 3 kali replikasi / ulangan. 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Famasi dan 

Laboratorium Farmakognosi Fitokimia 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Mandala Waluya Kendari. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah 

daun sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) yang terdapat di 

Kelurahan Watubangga, Kecamatan 

Baruga, Kota Kendari.  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan yaitu ekstrak 

etanol daun sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour). 
 

 

D. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, batang pengaduk 

(Rofa®), cawan petri (Phyrex®), colony 

counter (B-one®), erlenmeyer (Phyrex®), 

gelas kimia (Phyrex®), gelas ukur (Phyrex®), 

hair dryer, incubator (Memmert®), autoklaf 

(Gea®) jarum ose (Rofa®), kapas, kertas 

saring (Rofa®), kertas label, lampu spiritus, 

mistar, oven (Memmet®), penangas air, 

pinset (Onemed®), rak tabung reaksi, rotary 

evaporator (Buchi®), pipet tetes 

(Rofa®)spoit, tabung reaksi (Phyrex®), vial, 

spidol dan wadah maserasi. 

2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekstrak etanol daun 

sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour), Malassezia furfur, 

Propionibacterium acnes, Dimethyl 

sulfoksida (DMSO), clindamycin 300 mg, 

ketokonazol 200 mg, etanol 96%,  

aquadest, Nutrient Agar (NA), Potato 

Dextrosa Agar (PDA), asam klorida (HCl 

pekat), pereaksi dragendorff, pereaksi 

wagner, serbuk magnesium, Asam asetat 
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(CH3COOH), Asam sulfat (H2SO4), Besi (III) 

klorida (FeCl3). 

 

 

 

E. Prosedur Kerja Penelitian 

1. Pengambilan Sampel 

 Sampel ekstrak daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

diperoleh di Kelurahan Watubangga, 

Kecamatan Baruga, Kota Kendari, Sulawesi 

Tenggara. Pengambilan sampel dilakukan 

pada pagi hari. 

2. Determinasi Sampel 

Determinasi tanaman dilakukan 

untuk memastikan kebenaran ekstrak yang 

digunakan dalam penelitian. Determinasi 

dilakukan di Laboratorium Farmakognosi-

Fitokimia Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Mandala Waluya. 

3. Pengolahan Sampel 

Sampel dicuci bersih dengan air 

mengalir setelah itu ditiriskan dan 

dilakukan perajangan kemudian dijemur 

pada suhu ruangan atau dijemur di ruang 

terbuka tanpa terkena sinar matahari 

secara langsung di ruangan terbuka. 

Kemudian ekstrak daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) di 

potong agar membentuk ukuran kecil. 

Selanjutnya dilakukan ekstraksi.   

4. Pembuatan Ekstrak 

Proses ekstraksi yang dilakukan 

menggunakan metode maserasi yaitu 

sebanyak 400 gram yang telah dibuat 

simplisia kemudian dimaserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% selama 

3x24 jam pada suhu kamar. Setiap 1x24 

jam, disaring menggunakan kertas saring.  

Kemudian dimaserasi kembali 

dengan menggunakan pelarut baru, hal ini 

dilakukan berulang kali hingga semua 

komponen yang ada dalam sipmlisia larut 

dalam larutan penyari. Selanjutnya filtrat 

dievaporasi pada suhu 30-40℃ untuk 

memperoleh ekstrak kental. 

5. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun 

Sambang Darah (Excoecaria 

cochinchinensis.  Lour)  

5.1 Alkaloid 

Diambil 1 ml sampel ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan 2 ml 

asam klorida kemudian ditambahkan 2-3 

tetes pereaksi dragendorff dan wagner 

satu demi satu. Alkaloid apapun 

berasosiasi endapan merah dragendrorf, 

dan endapan coklat pada pereaksi 

wagner (Satiyarti, 2019). 

5.2 Flavonoid 

Diambil 1 ml sampel dimasukkan 

tabung reaksi, kemudian ditambahkan 

asam klorida kuat. Setelah itu 

ditambahkan serbuk magnesium (Mg) 

dan dikocok kuat. Sampel mengandung 

flavonoid bila larutan menjadi merah 

(Satiyarti, 2019). 

5.3 Steroid/Triterpenoid 

Sebanyak 2 ml blanko daun keji 

beling (Strobilanthes crispa) dimasukkan 

ke daalam tabung reaksi dan 

ditambahkan CH3COOH glasial sebanyak 

10 tetes dan H2SO4 pekat sebanyak 2 

tetes. Dikocok perlahan dan dibiarkan 

selama beberapa menit. Adanya 

triterpenoid ditunjukan dengan 

terbentuknya warna biru atau hijau (Illing 

et al., 2017). 

5.4 Tanin 

Identifikasi tanin diperoleh dengan 

mencampurkan 1 ml sampel kemudian 3 

tetes larutan FeCl3 10 %. Positif 

mengandung tannin apabila larutan 

menjadi hijau kehitaman (Satiyarti, 

2019). 
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5.5 Pemeriksaan Saponin 

Uji saponin diambil 1 ml sampel 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 

ditambahkan air panas, kemudian 

ditambahkan beberapa tetes HCl pekat. 

Uji positif ditunjukkan terbentuknya busa 

permanen + 15 menit (Illing et al., 2019). 

6. Pengujian Difusi Disk 

6.1 Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan 

sebelumnya dicuci hingga bersih kemudian 

dikeringkan. Alat-alat yang tahan panas 

seperti gelas yang tidak berskala dibungkus 

dengan kertas kemudian disterilkan di oven 

pada suhu 180℃ selama 2 jam. sedangkan 

alat-alat yang tidak tahan panas disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 

menit. Alat-alat logam disterilkan dengan cara 

dipijarkan dengan menggunakan lampu 

spiritus (Nuriyati, 2007). 

6.2 Pebuatan Media Nutrient Agar (NA) Dan 

Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

Pembuatan Nutrient Agar (NA) dengan 

cara ditimbang sebanyak 1,5 gram, 

kemudian dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 

lalu dilarutkan dalam 78 ml aquadest, 

dipanaskan hingga mendidih dengan 

menggunakan Bunsen selama ± 10 menit 

hingga NA larut. Media yang telah homogen 

disterilkan didalam autoklaf selama 15 menit 

pada suhu 121℃. 

Ditimbang sebanyak 3 gr PDA, 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer yang 

sesuai, kemudian dilarutkan dengan 

aquadest hingga 78 ml, lalu dikocok 

homogen. Dipanaskan dalam air mendidih 

sambil dikocok sesekali selama 1 menit 

sampai larut sempurna. Disterilkan didalam 

autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit 

(Djide dkk, 2016). 

 6.3 Inokulasi (Peremajaan) Bakteri Dan 

Jamur 

Bakteri uji ditumbuhkan pada media 

Nutrient Agar (NA) miring dengan cara 

menggoreskan 1 ose bakteri dari biakan 

murni pada media NA miring. Baketri uji 

ditumbuhkan pada medium Nutrient Agar 

(NA) dengan cara menggoreskan bakteri dari 

biakan murni menggunakan jarum ose pada 

permukaan agar miring. Jamur uji 

ditumbuhkan pada media Potato Dextrose 

Agar (PDA) miring dengan cara 

menggoreskan 1 ose bakteri dari biakan 

murni pada media PDA miring. Jamur uji 

ditumbuhkan pada medium Potato Dextrose 

Agar (PDA) dengan cara menggoreskan 

jamur dari biakan murni menggunakan 

jarum ose pada permukaan agar miring. 

6.4 Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan larutan uji daun sambang 

darah (Excocaria cochinchinensis. Lour) pada 

konsentrasi 10% daun sambang darah 

dibuat dengan cara 0,2 g daun sambang 

darah dilarutkan dalam 2 mL larutan DMSO, 

untuk konsentrasi 15% daun sambang darah 

dibuat dengan cara ditimbang 0,3 g daun 

sambang darah dilarutkan dalam 2 mL 

DMSO, dan konsentrasi 20% dibuat dengan 

cara ditimbang 0,4 g daun sambang darah 

dilarutkan dalam 2 mL DMSO. 

6.5 Pembuatan Clindamyicin Dan 

Ketokonazol (Kontrol Positif) 

Kontrol positif dibuat dari sediaan 

obat tablet Clindamycin 300 mg, 1 tablet 

clindamycin digerus dalam lumpang, lalu 

ditimbang sesuai perhitungan, kemudian 

dimasukkan kedalam gelas kimia dan 

dilarutkan menggunakan aquadest 

sebanyak 78 ml. Selanjutnya dibuat 

sediaan obat tablet Ketokonazol 200 mg, 1 

tablet ketokonazol digerus dilumpang, lalu 

ditimbang sesuai perhitungan, kemudian 

dimasukkan kedalam gelas kimia dan 
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dilarutkan menggunakan aquadest 

sebanyak 78 ml. 

6.6 Pembuatan DMSO (Dimethyl 

Sulfoxide) 

Kontrol negatif yang digunakan 

adalah DMSO cara pembuatannya, 10 mL  

DMSO (Dimethyl Sulfoxide) dilarutkan 

menggunakan aquades dalam labu ukur 

100 mL. Larutan kontrol negatif yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

DMSO 3%. Pembuatan DMSO 3% dengan 

cara melarutkan DMSO sebanyak 3 mL di 

tambahkan sampai 100 mL dengan 

aquades. Dimetil sulfoxide (DMSO) 

digunakan sebagai kontrol negatif karena 

untuk membuktikan bahwa pelarut ini 

tidak mempunyai aktivitas antijamur 

terhadap larutan uji (Suryaku, 2017). 

6.7 Pengujian antimikroba 

Penentuan aktivitas antibakteri 

Propionibacterium acnes dilakukan dengan 

menggunakan metode sumuran. Metode 

ini dilakukan dengan prosedur yaitu media 

NA yang telah disterilkan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi sebanyak 20 ml, 

ditambahkan 1,5 ml suspensi bakteri, lalu 

dihomogenkan, kemudian dimasukkan 

kedalam cawan petri dan dibiarkan hingga 

memadat. Selanjutnya metode sumuran 

dilakukan dengan membuat lubang yang 

dibuat tegak lurus pada media agar padat 

yang telah diinokulasikan dengan bakteri 

uji. Jumlah letak lubang disesuaikan 

dengan konsentrasinya dimana 

konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 

15% dan 20% serta Clindamycin (kontrol 

positif) dan DMSO (kontrol negatif).  

Kemudian lubang di isi dengan 

sampel yang akan diuji. Kemudian 

diinkubasi didalam incubator pada suhu 

35℃-37℃ selama 24 jam. Setelah 

dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri 

diamati untuk melihat ada tidaknya daerah 

hambatan disekeliling lubang. Kemudian 

daerah bening diukur menggunakan jangka 

sorong. Setelah didapatkan diameter zona 

hambat masing-masing percobaan, 

kemudian nilai yang didapatkan dirata-

ratakan sehingga diperoleh zona hambat 

pada masing-masing konsentrasi ekstrak. 

Penentuan aktivitas antijamur 

Malassezia furfur dilakukan dengan 

menggunakan metode sumuran. Metode 

ini dilakukan dengan prosedur yaitu media 

PDA yang telah disterilkan di ambil 

sebanyak 20 ml di masukkan kedalam 

tabung reaksi, ditambahkan 1,5 ml 

suspensi jamur, lalu dihomogenkan, 

kemudian dimasukkan kedalam cawan 

petri dan dibiarkan hingga memadat. 

Selanjutnya metode sumuran dilakukan 

dengan membuat lubang yang dibuat 

tegak lurus pada media agar padat yang 

telah diinokulasi dengan jamur uji.  

Jumlah dan letak lubang disesuaikan 

dengan konsentrasinya dimana 

konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 

15% dan 20% serta Ketokonazol (kontrol 

positif) dan DMSO (kontrol negatif). 

Kemudian lubang di isi dengan sampel yang 

akan diuji. Kemudian diinkubasi pada suhu 

37℃ selama 2 × 24 jam, pertumbuhan 

jamur diamati untuk melihat ada tidaknya 

daerah hambatan disekeliling lubang. 

Daerah hambatan ditandai dengan zona 

bening, selanjutnya daerah bening diukur 

menggunakan jangka sorong. Setelah 

didapatkan diameter zona hambat masing-

masing percobaan, kemudian nilai yang 

didapatkan dirata-ratakan sehingga 

diperoleh diameter zona hambat pada 

masing-masing konsentrasi ekstrak 

(Atikah, 2013).   
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F. Pengolahan dan Analisis Data 

Data hasil pengujian aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol daun sambang 

darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

terhadap diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes dan Malassezia furfur dianalisis 

secara statistik menggunakan metode 

One Way Anova (Analisis varian satu arah) 

dengan program statistical product 

services sojlution (SPSS) dan dilakukan 

pengolahan data lanjutan LSD. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian 

aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun 

sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. 

Lour) terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dan Malassezia furfur yang memiliki 

tujuan untuk menguji adanya aktivitas 

antimikroba dari ekstrak etanol daun 

sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. 

Lour) dalam menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes dan jamur 

Malassezia furfur, serta untuk mengetahui 

pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun 

sambang darah ini yang sangat efektif dalam 

menghambat bakteri Propionibacterium 

acnes dan jamur Malassezia furfur. Pada 

penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

daun sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) yang diperoleh di 

Kelurahan watubangga, Kecamatan Baruga, 

Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. 

Setelah dilakukan pengambilan sampel, 

selanjutnya dilakukan proses pengeringan 

dengan tujuan didapatkan hasil yang tidak 

mudah rusak sehingga dapat disimpan dalam 

waktu yang lama, serta dilakukan peyerbukan 

dengan tujuan untuk memperkecil ukuran 

partikel simplisia sehingga memudahkan 

cairan penyari untuk melarutkan senyawa 

aktif dari simplisia tersebut.  

Determinasi dilakukan di Laboratorium 

Farmakognosi-Fitokimia Program Studi S1 

Farmasi Universitas Mandala Waluya. Dihasil 

determinasi tanaman menunjukkan bahwa 

tanaman yang digunakan adalah benar daun 

sambang darah (Excoecariacochinchinensis. 

Lour). 

Daun sambang darah yang telah 

dikeringkan dan diserbukkan ditimbang 

sebanyak 1000 g. Metode penyarian yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu maserasi. 

Maserasi merupakan metode penyarian 

sederhana dan murah, karena tidak 

memerlukan peralatan yang rumit, serta 

cocok untuk senyawa yang termolabil. Pelarut 

yang digunakan adalah pelarut etanol 96%, 

pemilihan etanol 96% sebagai pelarut pada 

proses maserasi dikarenakan lebih efektif, 

tidak toksik, absorbansinya baik dan dapat 

mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur. 

Etanol 96% akan lebih mudah masuk 

berpenetrasi kedalam sel simplisia daripada 

pelarut etanol dengan konsentrasi yang lebih 

rendah, sehingga ekstrak yang dihasilkan akan 

pekat (Suryanto, 2012).  

Selanjutnya simplisia dan pelarut 

dimasukkan kedalam toples kaca kemudian 

ditutup sehingga kedap udara. Proses 

maserasi berlangsung selama 3×24 jam, dan 

setiap 1×24 jam dilakukan pengadukan, 

tujuan dilakukan pengadukan dalam proses 

maserasi untuk memastikan semua sampel 

kontak dengan pelarut, sehingga senyawa 

yang terkandung dapat larut dengan baik. 

Kemudian dilakukan penyarigan 

menggunakan kertas saring. Filtrate yang 

diperoleh diuapkan pelarutnya menggunakan 

rotary evaporator. Ekstrak cair yang diperoleh 

dikeringkan menggunakan hairdryer. 

Kemudian ekstrak kental yang diperoleh 

ditimbang dan dihitung nilai rendemennya. 
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Etanol Daun Sambang Darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

Jenis Pelarut Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Rendamen Ekstrak (%) 

Etanol 96% 1000 69,76 6,976% 

 
Nilai rendemen ekstrak daun sambang 

darah dapat dilihat pada tabel 1 diperoleh 

sebanyak 6,976% dari berat simplisia 1000 

gram. Hasil rendemen dari suatu sampel 

sangat diperlukan karena tujuannya yaitu 

mengetahui banyaknya ekstrak yang diperoleh 

selama ekstraksi. Terdapatnya hubungan 

antara rendemen dengan senyawa aktif dari 

suatu sampel sehingga apabila jumlah 

rendemen semakin banyak maka jumlah 

senyawa aktif yang terkandung dalam sampel 

juga semakin banyak (Hasnaeni, 2019).  

Adapun nilai rendemen tersebut tidak 

memenuhi syarat karena nilai persen 

rendemen dengan berat simplisia awal 500 

gram tidak kurang dari 3,6% kemudian jika 

berat simplisia awal 1000 gram maka nilai 

persen tidak kurang dari 7,2% (Depkes, 2000). 

Menurut (Ibrahim et al., 2015) melaporkan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi persen 

rendemen tidak memenuhi standar yaitu 

peningkatan suhu ekstraksi perlu diperhatikan, 

suhu ekstraksi yang terlalu tinggi dan waktu 

ekstraksi yang  lama serta melampaui batas 

waktu optimum dapat menyebabkan 

hilangnya senyawa-senyawa pada larutan 

karena penguapan, selain itu komponen 

bioaktif seperti flavonoid tidak tahan terhadap 

suhu tinggi diatas 50℃, sehingga mengalami 

perubahan struktur serta menghasilkan 

ekstrak rendah dan waktu ekstraksi singkat 

akan menghasilkan rendemen yang rendah 

(Handayani dan Sriherfyna, 2016). Ekstrak 

kental yang diperoleh akan dilakukan tes 

skrining fitokimia. 

Skrining fitokimia merupakan salah satu 

cara yang dilakukan dalam mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

suatu bahan alami. Skrining fitokimia dapat 

dilakukan baik secara kuantitatif dan semi 

kuantitatif, dimana hal ini sesuai dengan 

tujuan dari warna dengan menggunakan 

perekasi tertentu.  

Pemilihan pelarut dan metode ekstraksi 

sangat penting dalam mempengaruhi proses 

skrining fitokimia (Kristiani, dkk, 2008). Adanya 

kandungan metabolit sekunder 

memungkinkan ekstrak etanol daun sambang 

darah mempunyai efek antibakteri dan 

antijamur yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 

dan jamur Malassezia furfur. Berdasarkan uji 

fitokimia pada penelitian terdahulu menurut 

(Fatkhurrachman dkk, 2023) kandungan bahan 

aktif yang terkandung pada daun sambang 

darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) yaitu 

flavonoid, saponin, tanin dan tritterpenoid. 

Kandungan saponin pada daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) memiliki 

aktivitas antibakteri.   

Menurut (Sihite dan Romauli, 2017) 

kandungan bahan aktif yang terkandung pada 

daun sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) yaitu glikosida, 

flavonoid, saponin, tanin dan 

steroid/triterpenoid. Kandungan flavonoid 

dalam daun sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) memiliki aktivitas 

antijamur. Pada hasil pengujian skrining 

fitokimia pada ekstrak etanol daun sambang 

darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

menunjukkan hasil positif mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin. Hasil skrining fitokimia dapat di liat 

pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Etanol Daun Sambang Darah 

Uji Fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil 

Alkaloid Dragondorff  Terdapat endapan merah + 

Wagner  Terdapat endapan coklat + 

Flavonoid Asam klorida + 
serbuk mg + etanol 

Terbentuk warna merah + 

Steroid/Triterpenoid CH3COOH + H2SO4 Tidak terbentuk warna hijau yang 
menunjukkan steroid dan warna 

merah atau ungu adanya 
triterpenoid 

- 

Tanin FeCl3 Terbentuk warna hijau kehitaman + 

saponin Air panas + HCl peka Terbentuk buih + 
 

Skrining fitokimia merupakan salah satu 

cara yang dilakukan dalam mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

suatu bahan alami. Skrining fitokimia dapat 

dilakukan baik secara kuantitatif dan semi 

kuantitatif, dimana hal ini sesuai dengan 

tujuan dari warna dengan menggunakan 

perekasi tertentu. Pemilihan pelarut dan 

metode ekstraksi sangat penting dalam 

mempengaruhi proses skrining fitokimia 

(Kristiani, dkk, 2008). Adanya kandungan 

metabolit sekunder memungkinkan ekstrak 

etanol daun sambang darah mempunyai efek 

antibakteri dan antijamur yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dan Malassezia 

furfur. Pada hasil pengujian skrining fitokimia 

pada ekstrak etanol daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

menunjukkan hasil positif mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin. Adapun hasil dari pengukuran zona 

hambat Daun Sambang Darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) pada bakteri 

Propionibacterium acnes dan jamur 

Malassezia furfur dengan menggunakan 

metode sumuran terlihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil rata-rata Diameter Zona Hambat Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes dan Jamur 
Malassezia furfur 

Konsentrasi 
 
 
 

Pemeriksaan 
 
 
 

Rata-rata hasil pengamatan 

Replikasi I 
(mm) 

Replikasi II 
(mm) 

Replikasi III 
(mm) 

Rata-rata (mm) Kategori 
zona 

hambat 

10%  
 

Propinibacteriu
m acnes 

3,6 3,3 6 4,3 ±1,4 Lemah 

15% 5 4,6 7 5,5±1,2 Lemah 

20% 11,3 10,3 11 10,8±0,51 Lemah 

Clindamycin 15 13 12 13,3±1,5 Lemah 

DMSO 0 0 0 - Tidak ada 

10%  
Malassezia 

furfur 

4 3,3 2,3 3,2±0,85 Lemah 

15% 5,3 2,3 6,3 4,6±2,0 Lemah 

20% 6 5 4,6 5,2±0,72 Lemah 

Ketokenazol 10 11 12 11±1,0 Lemah 

DMSO 0 0 0 - Tidak ada 

 

Keterangan : 

10%  = Ekstrak Etanol Daun Sambang Darah 10% 

15%  = Ekstrak Etanol Daun Sambang Darah 15% 
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20%  = Ekstrak Etanol Daun Sambang Darah 20% 

K+  = Kontrol positif (Clindamycin dan Ketokonazol) 

K-  = kontrol negatif (DMSO) 

 

Berdasarkan hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun sambang 

darah (Excoecaria cochinchinensis. Lour) 

tehadap bakteri Propionibacterium acnes pada 

tabel 3 memiliki aktivitas pada masing-masing 

konsentrasi menunjukkan daya hambat pada 

konsentrasi 10% sebesar 4,3 mm dikategorikan 

lemah karena memiliki diameter zona hambat 

≤ 14 mm, konsentrasi 15% sebesar 5,5 mm 

dikategorikan lemah karena memiliki diameter 

zona hambat ≤ 14 mm, konsentrasi 20% 

sebesar 10,8 mm dan pada kontrol positif 

sebesar 13,3 mm dikategorikan lemah karena 

memiliki nilai diameter zona hambat ≤ 14 mm 

dan pada kontrol positif dikategorikan lemah 

karena memiliki nilai diameter zona hambat ≤ 

14 mm.  

Berdasarkan CLSI kategori diameter 

zona hambat Propionibacterium acnes yaitu < 

14 mm kategori lemah, 15-20 mm kategori 

sedang dan >21 mm kategori kuat.  Dan Hasil 

uji aktivitas antijamur ekstrak etanol daun 

sambang darah (Excoecaria cochinchinensis. 

Lour) terhadap jamur Malassezia furfur pada 

tabel 3 memiliki aktivitas pada masing-masing 

konsentrasi menunjukkan perbedaan daya 

hambat, pada konsentrasi 10% sebesar 3,2 

mm dikategorikan lemah karena memiliki 

diameter zona hambat < 20 mm, konsentrasi 

15% sebesar 4,6 mm dikategorikan lemah 

karena memiliki diameter zona hambat < 20 

mm, konsentrasi 20% sebesar 5,2 mm 

dikategorikan lemah karena memiliki diameter 

zona hambat < 20 mm dan pada kontrol positif 

sebesar 11 mm dikategorikan lemah karena 

memiliki diameter zona hambat < 20 mm. 

Berdasarkan CLSI kategori diameter zona 

hambat Malassezia furfur yaitu < 20 mm 

kategori lemah, 21-27 mm kategori sedang 

dan >28 mm kategori kuat. 
 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol daun sambang darah 

(Excoecaria cochinchinensis. Lour) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dengan 

konsentrasi 10% sebesar 4,3 mm ketegori 

lemah, konsentrasi 15% sebesar 5,5 mm 

kategori lemah dan konsentrasi 20% 

sebesar 10,8 mm kategori lemah, serta 

memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Malassezia furfur dengan konsentrasi 10% 

sebesar 3,2 mm kategori lemah, 

konsentrasi 15% sebesar  4,6 mm kategori 

lemah dan konsentrasi 20% sebesar 5,2 mm 

kategori lemah. 

2. Konsentrasi optimal ekstrak etanol daun 

sambang darah (Excoecaria 

cochinchinensis. Lour) sebagai antibakteri 

Propionibacterium acnes yaitu pada 

konsentrasi 20% dimana zona hambat yang 

didapatkan 10,8 mm dan dikategorikan 

lemah, serta sebagai antijamur Malassezia 

furfur yaitu pada konsentrasi 20% dengan 

zona hambat yang didapatkan sebesar 5,2 

mm dan dikategorikan lemah. 
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